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UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
Nomor : 1013/UN4.14.1/TR.0L02/2023

Tanggal : 17 Januari 2023

Dengan ini Menyatakan babwa Protokol dan Delumen yang Berhubungan dengan Protokol
benkut im telah mendapatkan Persetujuan Etik :

Mo Protokol 10123091001 No. Sponsor
Protokol
Penehiti Utama Chaerunnisa Sponsor Pnbadi
Judul Peneliti Hubungan Antara Aktivitas Fisik dan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan
Kejadian Dvsmenorhea Primer pada Siswi Kelas X SMEN 1 Maros
No.Versi Protokol 1 Tanggal Versi | 10 Januan 2023
Mo Versi PSP 1 Tanggal Versi | 10 Jamuan 2023
Tempat Penelitian SMEN 1 Maros
Judul Review IEI Exempted Masa Berlaku | Frekuensi review
17 Januari lanjutan
D Expedited 2023 Sampai
17 Januari
D Fullboard 2024
Ketua Komisi Enk | Nama: Tanda tangan
Penelitian Prof dr Ve Hadju M. Sc. Fh D f‘;_"',ﬁ f
Sekretans komisi Etik | Nama : Tanda tangan )
Penelitian Dr. Wahiduddin, SEM. M Kes A LR
Eewajiban Penelit Ttams -

—

Menyershkan Amandemen Frotokol unmk persemujnan sebehim di implementasikan

2. Menyershkan Laporan SAE ke Fomisi Etik dalam 24 Jam dan dilengkapi dalam 7 hari dan Lapor
SUSAFR dalam 72 Jam setelah Peneliti Tfitama menerima laporan

3. Menyerahkan Laporan Eemajuan (progress report) setisp § bulin umink penelitian resiko tinggi dsn
setiap setabum unmk penelitian resiko rendsh

4. Menyerahkan laporan skhir setelah Penelitian berakhir

5. Melaporakn penyimpangan dari profoco] yang disetojul (protocol deviationviolation)

6. Memauhi senms peraturan yang ditenmkan

B D

EAR-PT
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Lampiran 4. Informed Consent

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertandatangan di bawah ini, menyatakan (bersedia/tidak bersedia) menjadi
responden atas penelitian yang dilakukan oleh Chaerunnisa, Mahasiswi Program Studi
Fisioterapi Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin Makassar dengan dosen
pembimbing :

1. Dian Amaliah Nawir, S.Ft.,Physio.,M.Kes

2. Andi Rahmaniar SP, S.Ft., Physio., M.Kes
Telah mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai :

a Penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Aktivitas Fisik dan Indeks
Massa Tubuh (IMT) dengan kejadian Dysmenorhea primer pada siswi
kelas 1 SMKN 1 Maros”

b. Perlakuan yang akan diterapkan pada subyek

c. Prosedur penelitian

d. Kerahasiaan Informasi

Subyek penelitian mendapat kesempatan mengajukan pertanyaan mengenai segala

sesuatu yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Oleh karena itu saya (bersedia / tidak—

hersedia) secara sukarela untuk menjadi subyek penelitian dengan penuh kesadaran serta
tanpa keterpaksaan.Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari
pihakmanapun.

Maros, 3 Wsowber 2022
Respopden
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Lampiran 5. Kuesioner Indeks Massa Tubuh (IMT)

FORMULIR PENDATAAN

No Responden : (Diisi oleh peneliti)
Nama
Umur
Kelas
Nomor telepon/WA :
1. Nilai IMT (Diisi oleh peneliti)
Berat Badan : 62 g
Tinggi badan: )50 (W

Berat Badan (Kg)

L Tinggi Badan (m?2)

82

(rs8)
= g8
Klasifikasi IMT
Berat Badan Kurang (Underweight) <18,5
Berat Badan Normal 18,5-22,9
Kelebihan Berat Badan dengan Resiko
23-249
(Overweight)
Obesitas I 25-29,9
Obesitas IT >30
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Lampiran 6. International Physical Activity Questioner (IPAQ)

Kuisioner International Physical Activity Quitioner (IPAQ).

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dan isilah jawaban
isian sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya. Tidak ada jawaban
benar ataupun salah, karena itu isilah sesuai dengan keadaan anda yang
sesungguhnya, yaitu berdasarkan jawaban pertama yang terlintas dalam
pikiran anda. Semua pertanyaan dan pernyataan dijawab sesuai urutan di
kuisioner.

KUISIONER IPAQ

Peneliti tertarik untuk mencari tahu tentang jenis kegiatan fisik yang
dilakukan orang sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari mereka.
Pertanyaan-pertanyaan akan bertanya kepada Anda tentang waktu yang
Anda habiskan untuk aktif secara fisik dalam 7 hari terakhir. Jawab setiap
pertanyaan bahkan jika Anda tidak menganggap diri Anda sebagai
orang
yang aktif. Tolong pikirkan kegiatan yang Anda lakukan di tempat kerja,
sebagai bagian dari pekerjaan rumah dan halaman Anda, untuk pergi dari
satu tempat ke tempat lain, dan di waktu luang Anda untuk rekreasi,
olahraga atau olahraga.

Pikirkan tentang semua aktivitas berat yang Anda lakukan dalam 7
hari terakhir. Aktivitas fisik yang berat mengacu pada aktivitas yang
membutuhkan upaya fisik yang keras dan membuat Anda bernapas lebih
keras dari biasanya. Pikirkan hanya tentang aktivitas fisik yang Anda
lakukansetidaknya 10 menit setiap kalinya.

1. Selama 7 hari terakhir, berapa hari Anda melakukan aktivitas fisik yang
kuat seperti mengangkat berat, menggali, aerobik, atau bersepeda cepat?
_i_hari per minggu
[ ] Tidak ada aktivitas fisik yang kuat lanjut ke pertanyaan 3

83
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2. Berapa banyak waktu yang biasanya Anda habiskan untuk melakukan
aktivitas fisik yang kuat dalam sehari?
jam per hari__ _menit per hari
Tidak tahu / tidak yakin

Pikirkan semua aktivitas sedang yang anda lakukan dalam 7 hari
terakhir. Aktivitas sedang mengacu pada aktivitas yang membutuhan upaya
fisik sedang dan membuat anda bernapas lebih keras dari biasanya. Pikirkan
hanya tentang aktivitas fisik yang anda lakukan setidaknya 10 menit setiap
kalinya.

3. Selama 7 hari terakhir, berapa hari Anda melakukan aktivitas fisik
sedang seperti membawa beban ringan, bersepeda secara teratur, atau
bermain tenis ganda? Jangan termasuk berjalan.

hari per minggu
Tidak ada aktivitas fisik sedang Lompat ke pertanyaan
4. Berapa banyak waktu yang biasanya Anda habiskan untuk melakukan
aktivitas fisik sedang sehari? @ Jam_menit per hari
[ ] Tidak tahuw tidak yakin
Pikirkan tentang waktu yang Anda habiskan untuk berjalan dalam 7
hari terakhir. Ini termasuk di tempat kerja dan di rumah, berjalan kaki untuk
bepergian dari satu tempat ke tempat lain, dan setiap jalan kaki lain yang
telah Anda lakukan semata-mata untuk rekreasi atau berolahraga.
5. Selama 7 hari terakhir, berapa hari Anda berjalan setidaknya selama 10

menit?
Y hari per minggu

I:I'I'idak ada berjalan lanjutkan ke pertanyaan nomor 7

6. Berapa banyak waktu yang biasanya Anda habiskan untuk berjalan
selamasatu hari?
______jamper hariimenit per
[ ] bariTidak tahu tidak yakin

Universitas Hasanuddin



Pertanyaan terakhir adalah tentang waktu yang Anda habiskan untuk
duduk di hari kerja selama 7 hari terakhir. Termasuk waktu yang dihabiskan
di tempat kerja, di rumah, saat melakukan kursus dan selama waktu luang.
Ini mungkin termasuk waktu yang dihabiskan untuk duduk di meja,
mengunjungi teman, membaca, atau duduk atau berbaring untuk menonton
televisi.

7. Selama 7 hari terakhir, berapa banyak waktu yang Anda habiskan untuk
duduk di hari kerja?
jam perhari______menit per, hari
l:] Tidak tahw/ tidak yakin

Universitas Hasanuddin
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Lampiran 7. Kuesioner Kejadian Dysmenorrhea primer

KUESIONER DISMENORE

A. Riwayat Menstruasi
1. Berapa usia anda saat pertama kali mestruasi? 1 ttlwn
2. Kapan terakhir anda mengalami menstruasi? (tanggal, bulan, dan tahun atau
berapa bulan/minggu yang lalu) | MV%U Yo lalw
3. Lama siklus menstruasi selama enam bulan terakhir
a. Setiap <21 hari
W Setiap 21-35 hari
c. Setiap >35 hari
4. Lama menstruasi
X 3-7 hari
b. >7 Hari
5. Apakah anda mengalami nyeri perut bawah saat menstruasi?
X Ya
b. Tidak
6. Berapa tingkatan nyeri anda jika diukur menggunakan angka 0-10? (lingkari salah

satu angka yang sesuai)

0123@5678910

Ket:
0: Tidak nyeri 7-9 : Nyeri berat terkontrol
1-3: Nyeri ringan 10 : Nyeri berat tidak terkontrol

4-6 : Nyeri sedang
B. Riwayat Penyakit Dahulu
1. Apakah anda pernah ke dokter kandungan?
a. Ya xTidak
2. Apakah anda pernah dinyatakan memiliki penyakit ginekologi atau gangguan
kandungan (penyakit pada sistenm reproduksi wanita) seperti sindrom ovarium
polikistik (PCOS),  infeksi menular seksual, miom atau tumor jinak,
endometriosis, radang panggul, kista ovarium, dan lainnya ?
a. Ya X Tidak
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3. Apakah anda pemah mengonsumsi obat-obatan hormonal seperti obat KB,
estradiol valerate/progynova, esthero/conjugate estrogen dan lainnya?
a. Ya
X Tidak
C. Riwayat keluarga
1. Apakah ada anggota keluarga anda (ibu kandung atau saudara kandung) yang
mengalami nyeri saat menstruasi?
X, Ya
b. Tidak
2. Apakah ada anggota keluarga anda (ibu kandung atau saudara kandung) yang
memiliki penyakit atau gangguan pada kandungan?
a. Ya, sebutkan siapa dan nama penyakitnya

oK Tidak

87
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Lampiran 8. Hasil Uji Data SPSS

1. Descriptive Statistics

88

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Usia 134 1 3 1.97 534
Usia Menarche 134 1 6 3.46 1.081
Siklus Menstruasi 134 1 3 217 655
Lama Menstruasi 134 1 2 1.23 423
Nyeri Perut Bawah 134 1 2 1.03 AN
Riwayat Keluarga 134 1 2 1.47 501
Valid N (listwise) 134
M Minimum  Maximum Mean Stal. Deviation
Altivitas Fisik 134 1 3 1.47 634
T 134 1 ] 240 958
Dysmenaorrhea Primer 134 1 4 3.04 .8ea
Walid M (listwise) 134
2. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Milai
Milai Aktivitas Dismenars
Fisik [Hilai IMT Frimer
I 134 134 134
Mormal Parameters®? Mean 1021.8813 25,4873 54473
Std. Deviation 1218.55105  22.88583 215758
Most Extreme Differences  Absolute 258 354 145
Positive 258 354 021
Megative -.209 -.336 - 145
Test Statistic 258 354 145
Asymp. Sig. (2-tailed) .ooo® .ooo® .ooo®

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.
c. Lilliefars Significance

Carrection.
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3. Uji Korelasi

Correlations

Milai
Milai Aktivitas Dismenore
Fisik Milai IMT Primer
Spearman's tho  Nilai Aktivitas Fisik Correlation Coefficient 1.000 -472" -739"
Sig. (2-tailed) . oo .0oo
Ml 134 134 134
Nilai IMT Correlation Coefficient 472" 1.000 8127
Sig. (2-tailed) .ooo . .0oo
Ml 134 134 134
Nilai Dismenore Primer  Correlation Coefficient 7387 &127 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .0oo
Ml 134 134 134
** Correlation is significant atthe 0.01 level {2-tailed).
4. Uji Regresi Linear Berganda
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model F F Square Square the Estimate
1 6778 459 4580 1.59953
a. Predictors: (Constant), Milai IMT, Milai Aktivitas Fisik
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 283.4872 2 141.936 55,496 .oon®
Fesidual 335163 13 2558
Total 615134 133
a. DependentWariable: Milai Dismenore Primer
b. Predictors: (Constant), Milai IMT, Milai Aktivitas Fisik
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B St Error Beta t Sig.
1 (Constant) £.259 246 25400 000
[ilai Aktivitas Fisik -.001 000 - 645 -9.584 000
Milai IMT 014 006 148 2293 023

a. DependentVariakle: Milai Dismenare Primer

Universitas Hasanuddin
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 10. Draft Artikel Penelitian

HUBUNGAN ANTARA AKTIVITAS FISIK DAN INDEKS
MASSA TUBUH (IMT) DENGAN KEJADIAN DYSMENORHEA
PRIMER PADA SISWI KELAS X SMKN 1 MAROS

The Relationship Between Physical Activity And Body Mass Index (BMI) With The Incidence Of
Primary Dysmenorrhea In Class X Students At SMKN 1 Maros
Chaerunnisa®, Dian Amaliah Nawir,> Andi Rahmaniar®
123 program Studi S1 Fisioterapi Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin Makassar

ABSTRACT

Puberty is a stage of physical development, one of which is the maturity of the sexual organs and
the attainment of the ability to reproduce, which is marked by the occurrence of the first
menstruation (menarche). Menstruation is one sign of achieving organ maturity in adolescents.
Menstrual disorders that are often complained of are pain before and after menstruation. Pain
during menstruation is often called dysmenorrhea. The incidence of dysmenorrhea will increase
with a lack of physical activity. In addition, one of the problems that can cause dysmenorrhea is
nutritional status. Body mass index greatly affects menstrual disorders. This study aims to
determine the relationship between physical activity and body mass index (BMI) with the
incidence of primary dysmenorrhea in class X students of SMKN 1 Maros. This research is a
quantitative study with a cross-sectional design and a purposive sampling method with 134
respondents who are class X female students at SMKN 1 Maros. The data obtained were in the
form of physical activity levels, body mass index and primary dysmenorrhea using the IPAQ
questionnaire, BMI measurements, and the Dysmenorrhea Questionnaire (VAS). The results of
this study indicate a correlation between physical activity and primary dysmenorrhea (p<0.05) and
a correlation between body mass index (BMI) and primary dysmenorrhea (p<0.05). Based on the
multiple linear regression test showed that physical activity and body mass index (BMI)
simultaneously affect Primary dysmenorrhea in class X students of SMKN 1 Maros (p <0.05) with
a correlation coefficient of determination of 45.9%.

Keywords: adolescents, physical activity, BMI, dysmenorrhea

ABSTRAK
Masa pubertas adalah tahap perkembangan fisik, salah satunya kematangan organ seksual dan
tercapainya kemampuan untuk bereproduksi, yang ditandai dengan terjadinya menstruasi pertama
(menarche). Menstruasi menjadi salah satu tanda pencapaian kematangan organ pada remaja.
Gangguan menstruasi yang sering dikeluhkan adalah nyeri sebelum dan sesudah menstruasi. Nyeri
pada saat menstruasi sering disebut dengan dysmenorrhea. Kejadian dysmenorrhea akan
meningkat dengan kurangnya aktivitas fisik Selain itu, salah satu permasalahan yang dapat
menimbulkan dismenore adalah status gizi Indeks massa tubuh sangat berpengaruh terhadap
gangguan menstruasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara aktivitas fisik
dan indeks massa tubuh (IMT) dengan kejadian dysmenorrhea primer pada siswi kelas X SMKN 1
Maros. Data yang diperoleh berupa tingkat aktivitas fisik, indeks massa tubuh dan dysmenorrhea
primer dengan menggunakan kuisoner IPAQ, Pengukuran IMT, Kuisioner Dismenore (VAS).
Penelitian merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional dan metode purposive
sampling dengan jumlah responden 134 orang yang merupakan siswa perempuan kelas X SMKN 1
Maros. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya korelasi antara aktivitas fisik dengan
dysmenorrhea Primer (p<0.05) dan ada korelasi antara indeks massa tubuh (IMT) dengan
dysmenorrhea Primer (p<0.05). Berdasarkan uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa
aktivitas fisik dan indekas massa tubuh (IMT) secara simultan mempengaruhi dysmenorrhea
Primer siswi kelas X SMKN 1 Maros (p<0.05) dengan koefisien korelasi determinasi sebesar
45,9%
.Kata Kunci : Kata kunci: remaja, aktivitas fisik, imt, dysmenorrhea
*) chaerunnisamuhtar31@gmail.com, +6281354632564
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Pendahuluan

Remaja (adolescence) adalah mereka yang berusia antara 10-19 tahun. Dalam
terminologi lain PBB menyebutkan anak muda untuk mereka yang berusia 15-24 tahun
yang kemudian disatukan dalam sebuah terminologi kaum muda (young people) yang
mencakup 10-24 tahun (Aminah, 2018). Sementara itu, program BKKBN (Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) disebutkan bahwa remaja adalah
mereka yang berusiaantara 10-24 tahun. Di dunia diperkirakan kelompok remaja
berjumlah 2,1 milyar atau 19% dari jumlah penduduk (World Health Organization,
2018).

Masa pubertas adalah tahap perkembangan fisik, salah satunya
kematangan organ seksual dan tercapainya kemampuan untuk bereproduksi,
yang ditandai dengan terjadinya menstruasi pertama (menarche). Menstruasi
menjadi salah satu tanda pencapaian kematangan organ pada remaja. Gangguan
menstruasi  yang sering dikeluhkan adalah nyeri sebelum dan sesudah
menstruasi. Nyeri pada saat menstruasi sering disebut dengan dysmenorrhea.
Dysmenorrhea adalah nyeri di daerah rahim atau bagian bawah abdomen
beberapa jam sebelum menstruasi atau saat menstruasi sampai hari ke 2 atau ke
3. Kurangnya aktivitas fisik menjadi salah satu faktor risiko dari beratnya derajat
nyeri dysmenorrhea primer. Saat ini banyak remaja yang dimudahkan oleh
teknologi dalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Selain itu, salah satu
permasalahan yang dapat menimbulkan dysmenorrheaadalah status gizi. Indeks
massa tubuh sangat berpengaruh terhadap gangguan menstruasi karena apabila
seseorang mengalami perubahan - perubahan hormon tertentu yang di tandai
dengan penurunan berat badan yang mencolok (kurus IMT < 18,5).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di SMKN 1 Maros
dengan jumlah populasi siswi sebanyak 506 orang. Telah dilakukan penyebaran
angket kuisioner ke beberapa siswi terkait dysmenorrhea, aktivitas fisik dan
indeks massa tubuh (IMT) didapatkan hasil siswi mengalami nyeri haid dengan
aktivitas fisik dan IMT bervariasi. Sehingga, berdasarkan latar belakang tersebut
maka peneliti tertarik untuk mengkaji dan meneliti mengenai hubungan aktivitas
fisik dan indeks massa tubuh (IMT) dengan kejadian dysmenorrhea pada siswi
SMKN 1 Maros. Mengingat belum ada penelitian terkait hal tersebut yang
dilakukan di SMKN 1 Maros sehingga menjadi motivasi bagi penulis untuk
melakukan penelitian.

Metode

Penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Maros. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional dengan melakukan pengkajian
hubungan antara aktivitas fisik dan indeks massa tubuh (IMT) dengan kejadian
dysmenorrhea primer. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di SMKN 1
Maros. Pengambilan sampel menggunakan purpossive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 134 orang. Adapun variabel — variabel dalam penelitian ini adalah aktivitas fisik
dengan menggunakan kuisioner IPAQ, indeks massa tubuh menggunakan timbangan dan
microtice, dan dysmenorrhea primer dengan kuisioner dismenore (VAS) .

Data yang didapatkan kemudian akan dianalisis dengan uji normalitas
menggunakan kolmogorov smirnov untuk mengetahui nilai residual masing-masing data,
selanjutnya dilakukan uji spearman-rho untuk mengetahui hubungan dan derajat
kekuatan antar variabel. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite
Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin
dengan nomor 1013/UN4.14.1/TP.01.02/2023.
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Hasil
Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%0)
Usia
14 21 15.7
15 96 71.7
16 17 12.6
Total 134 100
Usia Menarche
10 1 0.7
11 14 10.5
12 74 55.2
13 23 17.2
14 11 8.2
15 11 8.2
Total 134 100.0
Siklus Menstruasi
<21 Hari 19 141
21-35 Hari 73 545
>35 Hari 42 31.4
Total 134 100.0
Lama Menstruasi
3-7 Hari 103 76.9
>7 Hari 31 22.1
Total 134 100.0
Nyeri Perut Bawah
Ya 130 97.0
Tidak 4 3.0
Total 134 100.0
Riwayat Keluarga
Ya 71 53.0
Tidak 63 47.0
Total 134 100.0

Sumber : Data Primer, 2023

Tabel 1. menunjukkan karakteristik rasponden berdasarkan usia, usia menarche,
siklus menstruasi, lama menstruasi, nyeri peut bawah dan riwayat keluarga. Berdasarkan
usia diketahui bahwa penelitian ini didominasi oleh responden usia 15 tahun yaitu
sebanyak 96 orang (71,7%). Dikarenakan penelitian ini difokuskan untuk siswa tingkat X
saja dan kebanyakan tingkatan tersebut berada pada usia 15 tahun. Berdasarkan usia
menarche frekuensi tertinggi yaitu pada usia 12 tahun sebanyak 74 orang (55.2%).
Selanjutnya berdasarkan siklus menstruasi didapatkan frekuensi tertinggi yaitu pada
responden yang memiliki siklus menstruasi 21-35 hari dengan jumlah 73 orang (54.5%).
Pada karakterikstik responden berdasarkan lama menstruasi didominasi oleh responden
dengan lama mentruasi 3-7 hari sebanyak 103 orang (76.9%). Pada data nyeri perut
bawah yang dirasakan oleh responden didapatkan hasil terbanyak 130 orang (97%)
mengalami nyeri perut bawah saat menstruasi. Dilihat dari riwayat keluarga menunjukkan
lebih dari setengah responden mempunyai keluarga yang mengalami nyeri saat
menstruasi sebanyak 71 orang (53%).
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Tabel 2. Distribusi Aktivitas Fisik

Karakteristik Frekuensi Persentasi (%)
Responden
Aktivitas Fisik
Rendah 77 57.5%
Sedang 46 34.3%
Tinggi 11 8.2%
Total 134 100.0

Sumber : Data Primer, 2023

Tabel 2. menunjukkan distribusi responden berdasarkan aktivitas fisik yang terdiri
dari kategori aktivitas fisik ringan, aktivitas fisik sedang dan aktivitas fisik berat.
Berdasarkan tabel tersebut diketahui hasil penelitian didominasi oleh responden dengan
aktivitas fisik rendah yang berjumlah 77 orang (46.3%) , kemudian aktivitas fisik sedang
dengan jumlah 46 orang (34.3) dan yang paling sedikit pada kategori aktvitas fisik tinggi
yaitu 11 orang (8.2%).

Tabel 3. Distribusi Indeks Massa Tubuh (IMT)

Karakteristik Responden Frekuensi Persentasi (%)
Interpretasi IMT

Underweight 16 12

Nomal 49 36.6

Overweight 31 23.1

Obesitas | 24 17.9

Obesitas Il 14 10.4

Total 134 100.0

Sumber : Data Primer, 2023

Tabel 3. menunjukakkan indeks massa tubuh (IMT) responden di SMKN 1 Maros
didominasi oleh IMT kategori normal sebanyak 49 orang (36.6%.) untuk kategori
underweigh sebanyak 16 orang . kategori overweight sebanyak 31 orang (23.1%) dan
Kategori obesitas | dan obesitas Il dengan total 38 orang (28.3%). Angka tersebut
menunjukkan bahwa kategori obesitas lebih tinggi dibandingkan IMT kategori kirang dan
berlebih.

Tabel 4. Distribusi Dysmenorhea Primer
Karakteristik Responden Frekuensi Persentasi (%)
Dysmenorhea Primer

Tidak Nyeri 4 2.9
Ringan 25 18.6
Sedang 71 53.1

Berat 34 25.4
Total 134 100.0

Tabel 4. menunjukkan distribusi berdasarkan dysmenorrhea primer (tingkat nyeri).
Dapat dilihat dari tabel, frekuensi yang paling banyak yaitu pada kategori sedang yang
berjumlah 71 orang (53.1%). Selanjutnya pada kategori berat dengan jumlah responden
sebanyak 34 orang (25.4%). Dan kategori ringan sebanyak 25 orang (18.6%). Jumlah
kategori tidak nyeri menjadi kategori paling sedikit pada penelitian ini yaitu hanya
berjumlah 4 orang (2.9%).
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Tabel 5. Distribusi Aktivitas Fisik dan Dysmenorhea Primer

Dysmenorhea Primer

- - . Total
Aktivitas Fisik TI\II?/aelr(i Ringan Sedang Berat (N=134)
Rendah 0(0) 2(1.5) 43(32) 32(23.9) 77(57.5)
Sedang 1(0.7) 17(12.7)  26(19.4) 2(1.5)  46(34.3)
Tinggi 3(2.2) 6(4.4) 2(1.5) 0(0) 11(8.2)

Sumber: Data Primer, 2023 (Ket: N=Jumlah Total Sampel, n= Frekuensi)

Tabel 5. menunjukkan distribusi aktivitas fisik dan dysmenorrhea primer dengan
kategori aktivitas fisik yang terdiri dari aktivitas fisik rendah, sedang dan tinggi
sedangkan dysmenorhhea primer terdiri dari tidak nyeri, ringan, sedang, dan berat. Data
hasil penelitian menunjukkan pada tingkat aktivitas fisik rendah didominasi oleh
responden dengan dysmenorrhea primer berat yaitu 32 orang (23.9%). Selanjutnya
kategori aktivitas fisik sedang didominasi oleh responden dengan kategori tingkat
dismneorrhea primer sedang yaitu dengan jumlah responden sebanyak 26 orang (19.4%).
Kategori aktivitas fisik tinggi didominasi oleh tingkat dysmenorhhea primer ringan yaitu
6 orang (4.4%).

Tabel 6. Distribusi Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Dysmenorhea Primer
Dysmenorhea Primer

Indeks Massa Tidak Total

Tubuh (IMT) Nyeri Ringan Sedang Berat (N=134)
Underweight 0(0.0) 1(0.8) 12(8.9) 3(2.2) 16(11.9)
Normal 4(3) 23(17.1)  18(13.4) 4(3) 49(36.6)
Overweight 0(0) 0(0) 25(18.7) 6(4.4) 31(23.1)
Obesitas | 0(0) 0(0) 17(12.7) 7(5.2)  24(17.9)
Obesitas 11 0(0) 0(0) 0(0) 14(10.5) 14(10.5)

Sumber: Data Primer, 2023 (Ket: N=Jumlah Total Sampel, n= Frekuensi)

Tabel 5.6 menunjukkan distribusi indeks mass tubuh (IMT) dan dysmenorrhea
primer dengan kategori IMT yang terdiri dari underweight, normal, overweight, obesitas |
dan obesitas 1l sedangkan dysmenorhhea primer terdiri dari tidak nyeri, ringan, sedang,
dan berat. Data hasil penelitian menunjukkan pada IMT underweight didominasi oleh
responden dengan dysmenorrhea primer sedang yaitu 12 orang (8.9%). Selanjutnya
kategori normal didominasi oleh responden dengan kategori tingkat dysmenorrhea primer
ringan yaitu dengan jumlah responden sebanyak 23 orang (17.1%). Kategori IMT
overweight didominasi oleh tingkat dysmenorrhea primer sedang yaitu 25 orang (18.7%).
Untuk kategori IMT obesitas | didominasi oleh dysmenorrhea primer sedang 17 orang
(12.7%) dan yang terakhir kategori IMT obesitas Il hanya terdapat kategori
dysmenorrhea primer yaitu dengan jumlah responden sebnayak 14 orang (10.5).

Tabel 7. Analisis Uji Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Dysmenorhea Primer

Dymenorhea Primer

n r p
134 -0.739 0.000

Aktivitas Fisik

Tabel 5. menunjukkan bahwa dari n=134 dengan r -0.739 diperoleh nilai signifikansi p<
0.001 yang berarti ada korelasi antara aktivitas fisik dengan Dysmenorrhea Primer
(p<0.05, r mendekati angka 1).
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Tabel 6. Analisis Uji Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan Kejadian
Dysmenorhea Primer

Dymenorhea Primer

Indeks Massa Tubuh N R p
(IMT) 134 0.612 0.000
Tabel 6. menunjukkan bahwa dari n=134 dengan r 0.612 diperoleh nilai signifikansi
p=<0.001 yang berarti ada korelasi korelasi antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan
Dysmenorrhea Primer (p<0.05, r mendekati angka 1).
Tabel 7. Analisis Uji Hubungan Aktivitas Fisik dan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan
Kejadian Dysmenorhea Primer Menggunakan Regresi Linear Berganda

R R Square p
Aktvitas Fisik 0.000
Dysmenorrhea
Primer Indeks Massa Tubuh 0.023 0.459 0.000

(IMT)

Tabel 7. menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara aktivitas fisik dan indeks massa
tubuh (IMT) terhadap dysmenorrhea primer Dan pengaruh aktivitas fisik dan indeks
massa tubuh (IMT) secara simultan terhadap dysmenorrhea primer adalah sebesar
45,9%. Dalam penelitian ini Variabel aktivitas fisik lebih kuat mempengaruhi
dysmenorrhea primer.

Pembahasan

Remaja (adolescence) adalah mereka yang berusia antara 10-19 tahun. Dalam
terminologi lain PBB menyebutkan anak muda untuk mereka yang berusia 15-24 tahun
yang kemudian disatukan dalam sebuah terminologi kaum muda (young people) yang
mencakup 10-24 tahun (Aminah, 2018). Sementara itu, program BKKBN (Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) disebutkan bahwa remaja adalah
mereka yang berusiaantara 10-24 tahun. Di dunia diperkirakan kelompok remaja
berjumlah 2,1 milyar atau 19% dari jumlah penduduk (World Health Organization,
2018).

Dysmenorrhea adalah nyeri di daerah rahim atau bagian bawah abdomen beberapa
jam sebelum menstruasi atau saat menstruasi sampai hari ke 2 atau ke 3. Selain itu
dysmenorrhea pada banyak kasus disertai gejala yang sistematik seperti sakit pinggang
dan punggung, mual, muntah, diare, mudah lelah, pusing, sakit kepala, dan pingsan
(Khoerunisya, 2015).

Gangguan menstruasi yang sering dikeluhkan adalah nyeri sebelum dan sesudah
menstruasi. Nyeri pada saat menstruasi sering disebut dengan dysmenorrhea dan nyeri
tersebut timbul akibat adanya hormon prostaglandin yang membuat uterus berkontaksi
(Soekidjo, 2014). Prostaglandin dibuat oleh lapisan dalam dari rahim yang sebelum
menstruasi terjadi, zat ini meningkat (Sujarwati dkk., 2016)

Aktivitas fisik berpengaruh terhadap kejadian dismenore. Hal ini terjadi apabila
wanita dengan aktivitas berat seperti berolahraga dengan teratur dapat mengurangi
prevalensi dysmenorhea primer. Hal ini dikarenakan mungkin efek hormonal yang
berhubungan dengan olahraga pada permukaan uterus, atau peningkatan kadar endorfin
yang bersirkulasi, endorfin merupakan suatu substansi yang diproduksi oleh otak yang
diakibatkan dicapainya ambang nyeri seseorang. Menurut Puspita Sari dkk., (2022),
seseorang yang rutin berolahraga, maka ia dapat menyediakan oksigen hampir dua kali
lipat per menit sehingga oksigen tersampaikan ke pembuluh darah yang vasokonstriksi di
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uterus. Jantung yang memompa darah semakin banyak juga turut berperan serta dalam
menyediakan oksigen yang menurunkan rasa nyeri pasien dysmenorhea primer. Lebih
lanjut, olahraga penting untuk remaja putri yang menderita dysmenorhea karena latihan
yang rutin dan teratur dapat meningkatkan pelepasan endorfin (penghilang nyeri alami)
ke dalam sirkulasi darah yang kemudian menurunkan rasa nyeri.

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari H (2019), yang meneliti tentang Hubungan
Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Aktifitas Fisik dengan derajat nyeri dysmenorhea primer
pada siswi di sma muhammadiyah 1 sragen, berdasarkan peneltian tersebut menunjukkan
kesimpulan terdapat hubungan antara indeks massa tubuh (IMT) dan aktifitas fisik
dengan derajat nyeri dismenorea primer pada siswi di SMA Muhammadiyah 1 Sragen.
Penelitian tersebut meneliti terkait hubungan antara indeks massa tubuh dan dysmenorhea
primer serta implikasinya terhadap aktifitas sehari-hari pada 200 orang mahasiswi
kedokteran di departemen Fisiologi SOA University, Odisha, India. Hasil dari penelitian
tersebut adalah ada hubungan positif antara dysmenorhea primer dengan indeks massa
tubuh rendah. Selain itu, dismenorea memiliki efek negatif terhadap kualitas hidup yang
berhubungan dengan kesehatan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas fisik dan indeks massa tubuh
memiliki hubungan terhadap tingkat nyeri dysmenorhea primer. Apabila terjadi
perubahan IMT seperti terjadinya penurunan IMT, maka akan mempengaruhi memiliki
lemak tubuh rendah dan menderita kekurangan gizi. Sejumlah lemak tubuh penting untuk
pemeliharaan siklus ovulasi normal. Tetapi lemak tubuh yang rendah dapat mengganggu
ovulasi normal dan siklus menstruasi, yang dapat menyebabkan pelepasan prostaglandin
yang berlebihan, dan terjadi kontraksi uterus yang berlebihan sehingga menyebabkan
terjadinya dysmenorhea primer. Selain itu, wanita kurus menghasilkan lebih sedikit
estrogen dan ini juga dapat menyebabkan ketidakteraturan siklus ovulasi mereka dan
meningkatkan risiko terjadinya dismenore primer. Selain itu, apabila terjadi peningkatan
lemak atau termasuk dalam kategori overweight, maka akan diikuti dengan peningkatan
jumlah lemak tubuh. Jumlah lemak tubuh yang tinggi kemudian akan mengakibatkan
tubuh sulit bergerak dan mudah merasakan kelelahan sehingga akan menurunkan tingkat
aktivitas fisik pada seseorang. Aktivitas fisik yang rendah dapat mengakibatkan
terjadinya penurunan kebutuhan akanenergi ke jaringan tubuh sehingga akan mudah
terjadi kelelahan dan semakin membuat seseorang menjadi malas bergerak atau bahkan
sulit bergerak.

Jadi apabila aktivitas fisik rendah maka dapat meningkatkan IMT seseorang akan
meningkatkan tubuh sebagai bentuk haemodialisa dimana kemampuan tubuh untuk
menetralisir pada keadaan semula dalam rangka pengeluaran kelebihan tersebut. Hal ini
tentunya akan berdampak pada fungsi sistem hormonal tubuh berupa peningkatan
maupun penurunan progesteron, estrogen, LH (luetezing Hormon), dan FSH (Folikel
Stimulating Hormon.

Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada Terdapat korelasi yang
bermakna antara aktivitas fisik dengan dysmenorrhea primer siswa (p>0.05). Terdapat
korelasi yang bermakna antara indeks massa tubuh (IMT) dengan dysmenorrhea primer
siswa (p<0.05). Berdasarkan uji regresi linear berganda, didapatkan nilai signifikansi
<0.05 yang artinya tingkat aktivitas fisik dan indeks massa tubuh secara simultan
mempengaruhi dysmenorrhea primer.

Saran Bagi siswa dengan aktivias fisik ringan dan sedang agar lebih meningkatkan

akivitas fisik karena aktivitas fisik yang berat untuk meningkatkan kualitas kesehatan
fisik. Begitupun dengan Siswa yang memiliki IMT tidak normal yaitu underweight,
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overweight dan obesitas agar lebih memperhatikan asupan gizi,dan pola hidup agar IMT
Ideal (normal) untuk mengurangi resiko dismenore. Penelitian ini diharapkan menjadi
bahan pertimbangan bagi tenaga kesehatan dalam upaya promotif serta preventif. Bagi
mahasiswa yang mau melakukan penelitian, kiranya dapat mengadakan penelitian
lanjutan untuk menguatkan dan mengembangkan hasil penelitian ini dengan
menambahkan beberapa variabel.
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